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ABSTRAK 

AG CITRA SYAVIERA, 1505170432, Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba bersih dan arus kas 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahun 2016 – 2020. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga sampel yang 

diperoleh sebanyak 8 perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahun 2016 – 2020 dengan total data pengamatan 

sebanyak 40 data selama 5 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu software 

SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba bersih berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Kemudian adanya pengaruh signifikan antar laba bersih dan arus kas 

terhadap harga saham secara simultan. 

Kata Kunci : Laba Bersih, Arus Kas, Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pasar modal di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat 

dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan banyaknya perusahaan 

menimbulkan adanya persaingan usaha yang semakin ketat yang menuntut 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya agar dapat bertahan dan 

bersaing mengikuti kondisi yang terus berkembang. Dalam pengembangan 

usahanya perusahaan dapat melakukan ekspansi dengan dua cara, yaitu 

menambah utang dengan meminjam uang dan dengan menjual saham 

perusahaan. 

Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau 

badan dalam suatu perusahaan. Saham berwujud selembar kertas yang 

menjelaskan bahwa pemilik kertas tersebut meruapakan pemilik perusahaan 

yang menerbitkan surat berharga tersebut (Darmadji & Fakhruddin, 2012). 

Dengan begitu investor mempunyai hak atas pendapatan dan kekayaan 

perusahaan setelah dikurangi pembayaran semua kewajiban perusahaan. 

Investor dalam mengambil keputusan membeli saham tentunya harus 

mempertimbangkan besarnya beban resiko yang akan dihadapi. Sebab 

investasi saham merupakan investasi yang memiliki resiko tinggi. 
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Sebelum membeli saham sebagai penanaman modal pada perusahaan, 

tentunya investor membutuhkan informasi akuntansi untuk mengukur kinerja 

perusahaan. Untuk menilai kinerja perusahaan salah satu ukurannya adalah 

informasi laporan keuangan. IAI (2009) menyatakan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai 

perusahaan yang meliputi aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban, dan 

termasuk keuntungan atau kerugian, serta arus kas. 

Pasar modal merupakan wahana penting bagi para pemodal (investor). 

Peran penting pasar modal yaitu menyediakan banyak informasi yang tersedia 

bagi investor. Informasi ini diberikan oleh perusahaan-perusahaan yang telah 

terdaftar di pasar modal dengan cara menerbitkan laporan keuangan.  

Pengukuran kinerja yang dilakukan investor dapat dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan. Seorang investor harus memiliki perencanaan investasi 

untuk memperoleh keuntungan yang diharapkan di pasar modal. 

Parameter kinerja perusahaan yang mendapat perhatian investor dan 

kreditor adalah laba dan arus kas. Menurut Halim (2003) fluktuasi harga 

saham ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Laba 

merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam melakukan investasi, 

dimana jika suatu perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, maka 
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perusahaan tersebut akan mampu untuk membagikan dividen. Begitu juga 

sebaliknya, jika perusahaan mengalami kerugian maka perusahaan tidak dapat 

membagikan deviden kepada investor. 

Pihak investor dapat mengetahui harga saham dan pergeraakannya 

dengan melihat harga saham yang ada di pasar modal. Tingginya tingkat laba 

yang dihasilkan suatu perusahaan akan menarik minat para investor untuk 

berinvestasi. Jika laba bersih yang dihasilkan perusahaan mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu, maka investor akan tertarik  untuk 

menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Dengan demikian 

secara teoritis harga saham yang dimiliki perusahaan akan semakin 

meningkat (Simamora, 2002). Artinya jika perusahaan mampu memperoleh 

laba yang meningkat, maka harga saham akan meningkat dan jika perusahaan 

mengalami penurunan dalam memperoleh laba atau rugi maka harga saham 

akan turun. 

Selain laba bersih, informasi dalam laporan keuangan yang direspon 

oleh investor adalah arus kas. Karena kas merupakan aktiva yang paling 

likuid atau merupakan salah satu unsure modal kerja yang paling tinggi 

likuiditasnya. Artinya semakin besar jumlah kas suatu perusahaan maka 

semakin besar pula tingkat likuiditasnya. Saham suatu perusahaan tergantung 

pada arus kas atau deviden yang dibayarkan kepada pemegang saham atau 

investor. Laporan arus kas juga merupakan aktiva yang paling mudah 

dicairkan. Sehingga arus kas dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam melakukan investasi. Manfaat laporan arus kas adalah untuk 

memprediksi kegagalan , menaksir resiko, memprediksi pemberian pinjaman, 
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penilaian perusahaan, dan juga memberikan informasi tambahan pada pasar 

modal. 

Arus kas dinilai dapat memberikan informasi pada calon investor 

mengenai apakah dari kegiatan bisnisnya perusahaan dapat mengucurkan kas 

yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi 

perusahaan, membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa 

mengandalkan sumber pendapatan dari luar (Simamora, 2002) Adanya kas 

maka secara langsung diprediksi suatu perusahaan mempunyai kemampuan 

untuk membayar deviden, begitu juga sebaliknya jika perusahaan tidak 

memiliki kas dapat diperkirakan perusahaan tersebut tidak dapat membayar 

deviden kepada pemegang saham. Hal tersebut akan mempengaruhi investor 

untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan tersebut.  

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

mengelola suatu perusahaan. Harga saham sifatnya berubah-ubah atau 

berfluktuasi dari waktu ke waktu dan selalu mengalami pasang surut, 

tergantung oleh banyaknya penawaran dan permintaan atas saham tersebut. 

Akan tetapi pada prinsipnya semakin baik kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan suatu keuntungan, maka akan meningkatkan permintaan saham 

perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan harga saham itu sendiri. 

Dengan berinvestasi pihak investor akan mendapatkan keuntungan, 

selain itu investor juga memberi peran kepada pasar modal. Pasar modal 

memiliki peran yang penting bagi perekonomian karena pasar modal 

menjalankan dua fungsi, yang pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha 
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atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkandana dari kreditor. 

Kedua, pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada 

instrument keuangan, salah satu contohnya seperti saham. Dengan demikian, 

masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan 

karakteristik keuntungan dan resiko masing-masing instrumen. Maka hal 

tersebut dapat dikatakan informasi dalam laporan keuangan seperti laba 

bersih dan arus kas memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

Menurut Simamora (2002) Jika laba suatu perusahaan menunjukkan 

peningkatan, maka investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya 

pada perusahaan tersebut, dengan demikian harga saham yang dimiliki oleh 

perusahaan akan semakin meningkat. 

Ada beberapa fenomena yang ditemukan pada laporan keuangan 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020. Penulis mengambil fenomena tersebut agar dapat 

mendukung penelitian ini. Berikut data perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya dibawah ini: 

Tabel 1.1                                                                                                                               

Data Laba Bersih, Arus Kas Operasi, dan Harga Saham                                                     

Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya  Yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2016 – 2020 

Kode 

Perusahaan 
Tahun Laba Bersih Arus Kas Operasi Harga Saham 

ASII 

2016 
18.302.000.000.000 19.407.000.000.000 8.275 

2017 
23.165.000.000.000 23.285.000.000.000 8.300 

2018 
27.372.000.000.000 27.692.000.000.000 8.350 
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2019 
26.621.000.000.000 19.175.000.000.000 6.950 

2020 
18.571.000.000.000 37.683.000.000.000 6.025 

AUTO 

2016 
483.421.000.000 1.059.369.000.000 2.050 

2017 
547.781.000.000 394.229.000.000 2.050 

2018 
680.801.000.000 678.469.000.000 1.520 

2019 
816.971.000.000 1.072.057.000.000 1.275 

2020 
-37.864.000.000 1.148.276.000.000 1.115 

INDS 

2016 
49.556.367.334 193.436.286.326 810 

2017 
113.639.539.901 320.252.084.705 1.395 

2018 
110.686.883.366 133.733.783.003 2.250 

2019 
101.465.560.351 155.508.121.580 2.200 

2020 
58.751.009.229 308.807.847.299 2.000 

BOLT 

2016 
117.463.077.924 168.249.159.302 805 

2017 
97.270.954.076 98.702.358.157 1.000 

2018 
75.738.099.614 58.409.108.583 970 

2019 
51.492.605.525 93.837.385.857 850 

2020 
57.388.292.245 86.739.328.026 790 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa beberapa perusahaan 

sub sektor otomotif dan komponennya mengalam kenaikan laba bersih akan 

tetapi harga saham mengalami penurunan. Salah satunya yaitu terjadi pada 

perusahaan AUTO. Pada tahun 2018 laba bersih mengalami kenaikan sebesar 

24,28%, akan tetapi harga saham perusahaan tersebut mengalami penurunan 

sebesar 25,85%. Seharusnya kondisi seperti ini harga saham perusahaan 

tersebut tahun 2018 juga mengalami kenaikan. Sementara itu yang terjadi 

pada perusahaan INDS tahun 2018 laba bersih mengalami penurunan sebesar 

2,60%, akan tetapi harga saham perusahaan tersebut mengalami peningkatan 
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sebesar 61,29%. Seharusnya kondisi seperti ini harga saham perusahaan 

INDS tahun 2018 juga mengalami penurunan. 

Kemudian fenoma selanjutnya terjadi pada perusahaan ASII dapat 

dilihat beberapa bahwa adanya peningkatan arus kas operasi pada tahun 2020 

sebesar 96,52% akan tetapi harga saham perusahaan tersebut mengalami 

penurunan sebesar 13,31%. Kondisi seperti ini seharusnya harga saham 

perusahaan tersebut juga mengalami kenaikan. Sementara itu yang terjadi 

pada perusahaan BOLT tahun 2017 arus kas operasi mengalami penurunan 

sebesar 41,34% akan tetapi harga saham perusahaan tersebut mengalami 

peningkatan sebesar 24,22%. Seharusnya kondisi seperti ini harga saham 

perusahaan BOLT tahun 2017 juga mengalami penurunan. 

Maka berdasarkan kondisi kondisi diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2020”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut. 

1. Menurut teori jika laba bersih mengalami kenaikan seharusnya akan 

berdampak pada kenaikan harga saham. Begitupun sebaliknya jika laba 

bersih yang diperoleh perusahaan mengalami penuruan berdampak juga 
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pada penurunan harga saham. Namun realitanya ada perusahaan yang 

mengalami kenaikan laba bersih tetapi harga saham perusahaan tersebut 

mengalami penurunan begitupun sebaliknya. 

2. Menurut teori jika arus kas operasi mengalami kenaikan seharusnya akan 

berdampak pada kenaikan harga saham. Begitupun sebaliknya jika arus 

kas operasi yang diperoleh perusahaan mengalami penuruan berdampak 

juga pada penurunan harga saham. Namun realitanya ada perusahaan yang 

mengalami peningkatan arus kas operasi tetapi harga saham perusahaan 

tersebut mengalami penuruan, begitu juga sebaliknya . 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah laba bersih berpengaruh terhadap harga saham? 

2. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap harga saham? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap harga saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap harga saham. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 
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Dapat digunakan untuk menambah wawan mengenai pengaruh laba bersih 

dan arus kas terhadap harga saham. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapat digunakan sebagai bahan literature dan refrensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh pihak-pihak lain 

yang berkepentingan, baik sebagai refrensi maupun sebagai bahan teori 

bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

A. Pengertian Laporan Keuangan 

Pada akhir periode, setiap perusahaan atau lembaga menyusun laporan 

keuangan dan selanjutnya dilaporkan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Menurut Sinambela (2015)“ laporan keuangan adalah 

laporan yang menggambarkan keadaan tentang asset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, dan biaya-biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan, laporan 

keuangan disusun secara periodik, minimal setahun sekali”.  

Menurut Munawir (2002) “laporan keuangan merupakan alat yang 

sangat penting untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi 

keuangan dan hasil-hasil operasi yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan”. 

Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk memberikan 

gambaran atau laporan kemajuan suatu perusahaan yang secara periodik 

dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan. Laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan memiliki peran sebagai informasi yang handal dan 

menjadi salah satu unsur terpenting bagi pengambilan keputusan (Hany, 

2015).  
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Menurut Nainggolan & Lestari (2019) Salah satu informasi yang 

dibutuhkan oleh investor yaitu laporan keuangan perusahaan. Dalam laporan 

keuangan tersebut telah disajikan antara lain laporan laba rugi komprehensif, 

dan arus kas beserta komponennya. Laporan laba rugi merupakan parameter 

paling sering digunakan untuk mengukur peningkatan atau penurunan kinerja 

perusahaan. 

Pengertian laporan keuangan menurut PSAK No. 1 adalah sebagai 

berikut: 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain 

serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral laporan 

keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi 

tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi 

keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh 

perubahan harga” 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berupa 

data keuangan dan aktivitas dari suatu perusahaan yang bertujuan untuk 

memberi gambaran mengenai kondisi keuangan, hasil usaha, serta kinerja 

perusahaan pada saat tertentu. 

B. Tujuan Laporan Keuangan 

Seperti diketahui laporan keuangan yang telah dibuat pasti memiliki 

tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 

dicapai terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Disamping 
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itu juga, laporan keuangan bertujuan untuk memenuhi kepentingan berbagai 

pihak terhadap perusahaan.  

Secara lebih rinci, Kasmir (2014) mengungkapkan laporan keuangan 

bertujuan untuk : 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh perusahaan pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah biaya yang 

dikeluarkan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahan 

dalam suatu periode tertentu. 

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan. 

 

 

BerikutnyaIAI(2009)dalam kerangka Dasar Penyusunan dan 

Penyajian Laporan keuangan menjelaskan bahwa tujuan umum laporan 

keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan 

arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas 

penggunaan sumber-sumber daya yang di percayakan kepada mereka. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan laporan keuangan untuk memberikan gambaran dan informasi yang 

jelas bagi para pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen suatu 

perusahaan. 
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C. Komponen Laporan Keuangan 

MenurutHafsah (2016)terdapat lima macam komponen laporan 

keuangan, yaitu:  

1. Laporan Laba/Rugi (Statement Of Income)  

Adalah ikhtisar dari pendapatan dan beban sebuah perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement Of Changes In Income) 

Mencerminkan berubahanya modal dari awal sampai dengan modal 

akhir. 

3. Laporan Posisi Keuangan (Statement Of Financial Position)  

Adalah daftar yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki 

perusahaan serta informasi dari mana sumber daya tersebut 

diperoleh.Laporan posisi keuangan menggabarkan tentang keadaan 

aset, kewajiban, dan ekuitas suatu perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas (Statement Of Cash Flows)  

Menunjukkan sumber dan penggunaan kas selama satu 

periode.Laporan arus kas dibuat dari data yang berasal dari data 

yang berasal dari neraca periode sebelumnya dan periode yang 

bersangkutan serta laporan laba rugu pada periode yang 

bersangkutan. 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Consolidated Financial 

Statements)  

Yaitu laporan keuangan yang menunjukkan penjelasan neratif atau 

rincian jumlah kas yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas serta informasi 

tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi 

diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar, seperti kewajiban 

kontijensi dan komitmen. 

Laporan keuangan diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap kinerja perusahaan seperti pemegang saham, pimpinan, investor, 

bank, dan juga pemerintah.Dengan memperoleh laporan keuangan suatu 

perusahaan, maka dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara 

menyeluruh.Laporan keuangan juga harus dipahami oleh pihak manajemen 

tentang kinerja keuangan perusahaan pada saat ini sehingga investor tertarik 

untuk menanamkan modalnya. 

 

2.1.2 Saham 

A. Pengertian Saham 

Saham adalah bagian yang diserahkan oleh perusahaan ketika seorang 

investor bergabung didalam suatu proyek perusahaan dan saham adalah 

bagian dari modal perusahaan, surat berharga yang diserahkan kepada orang 

yang menanamkan untuk menetapkan hak-hak nya didalam perusahaan 
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tersebut. 

Menurut Rusdin (2008) saham merupakan sertifikat yang 

menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham 

memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan. 

Fakhruddin (2008) menyatakan bahwa saham adalah bukti penyertaan 

modal dalam suatu perusahaan, atau merupakan bukti kepemilikan atas suatu 

perusahaan. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa saham 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau badan usaha 

dalam suatu perusahaan.Dengan menyertakan modalnya tersebut, maka pihak 

tersebut memiliki klaim atas keuntungan perusahaan. 

B. Jenis-Jenis Saham 

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:6), ada beberapa jenis 

saham yaitu: 

1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka saham 

terbagi atas: 

a. Saham biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang 

menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian 

dividen, dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi. 

b. Saham preferen (preferred stock), merupakan saham yang memiliki 

karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena bisa 

menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), tetapi juga 

bisa tidak mendatangkan hasil seperti ini dikehendaki oleh investor. 
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2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi:  

a. Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut tidak 

tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah tangankan dari satu 

investor ke investor lain. 

b. Saham atas nama (registered stock), merupakan saham yang ditulis 

dengan jelas siapa pemiliknya, dan dimana cara peralihannya harus 

melalui prosedur tertentu. 

3. Ditinjau dari kinerja perdagangan, maka saham dapat dikategorikan 

menjadi: 

a. Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari suatu 

perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di industri 

sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam 

membayar dividen. 

b. Saham pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari suatu 

emiten yang memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi 

dari rata-rata dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. 

c. Saham pertumbuhan (growth stock-well known), yaitu saham-saham 

dari emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi, 

sebagai leader di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. 

Selain itu terdapat juga growth stock lesser known, yaitu saham dari 

emiten yang tidak sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri 

growth stock. 

d. Saham spekulatif (spekulative stock), yaitu saham suatu perusahaan 

yang tidak bisa secara konsisten memperoleh penghasilan yang 
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tinggi di masa mendatang, meskipun belum pasti. 

e. Saham sklikal (counter cyclical stock), yaitu saham yang tidak 

terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis 

secara umum. 

 

2.1.3 Harga Saham 

 

Dalam melakukan investasi pada pasar modal khususnya saham, 

perubahan harga pasar menjadian perhatian penting bagi para investor, selain 

kondisi emiten dan keadaan perekonomiannya. 

Hartono(2008)berpendapat harga saham merupakan harga saham yang 

terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar, 

nilai pasar ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan dipasar bursa. 

Secara teoritis harga saham merupakan total nilai sekarang dari 

seluruh aliran kas yang diterima pemodal selama periode pemegang saham 

berdasarkan tingkat keuntungan yang dianggap layak. Nilai saham mewakili 

nilai perusahaan, tidak hanya nilai intrinstik suatu saham perusahaan saja, 

tetapi juga harapan akan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai di 

kemudian hari(Hartono, 2008). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa harga 

saham adalah harga yang terbentuk dari kesepakatan penjual dan pembeli 

saham atau harga yang terbentuk dari kekuatan permintaan dan penawaran 

saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu. 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga 

saham di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat 

mempengaruhi oleh faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor internal 

perusahaan. Menurut Brigham dan Houston (2010) harga saham dipengaruhi 

oleh beberapa faktor utama yaitu: 

1. Faktor internal: 

a. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti pengiklanan, 

rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan 

produksi, laporan keamanan, dan laporan penjualan. 

b. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan dengan 

ekuitas dan hutang. 

c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director 

announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen 

dan struktur organisasi. 

d. Pengumuman pengambilalihan diverifikasi seperti laporan merger 

investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan 

diakuisisi, laporan investasi dan lainnya. 

e. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik pengembangan 

riset dan penutupan usaha lainnya. 

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negosiasi 

baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramal laba sebelum 

akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiscal. 

2. Faktor eksternal: 
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a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 

deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan regulasi 

ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

b. Pengumuman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap 

manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. Pengumuman 

industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan insider trading, 

volume atau harga saham perdagangan pembatasan atau penundaan 

trading. 

2.1.4 Laba 

A. Pengertian Laba 

Salah satu alat untuk menilai keberhasilan dan kinerja perusahaan 

adalah dengan melihat laba pada perusahaan. Pengukuran laba ini penting 

untuk menilai kinerja perusahaan dan juga penting sebagai informasi bagi 

investor dalam pemberian dividen, bonus untuk manajer, pembayaran pajak, 

serta untuk menentukan kebijakan investasi perusahaan di masa depan. 

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh suatu perusahaan selama periode 

tertentuMunawir(2002). Sedangkan menurutNainggolan & Lestari (2019)laba 

didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan yang 

berasal dari transaksi suatu periode dan berhubungan dengan biaya historis. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba 

merupakan salah satu informasi yang actual untuk menilai kemampuan 
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perusahaan yang digambarkan secara umum dengan salah satu selisih antara 

pendapatan dan beban. Berikut format dasar dalam laporan laba rugi: 

Penjualan         xxx 

Retur penjualan     (xxx) 

Potongan penjualan   (xxx) 

Penjualan bersih          xxx 

Harga pokok penjualan: 

Persediaan awal   xxx 

Pembelian bersih   xxx 

Barang tersedia dijual    xxx 

Persediaan akhir     (xx) 

Harga pokok penjualan      (xxx) 

Laba kotor             xxx  

Beban operasi: 

Total beban operasi      (xxx) 

Laba operasi        xxx 

Pendapatan lain-lain       xxx 

Beban lain-lain       (xxx) 

Laba sebelum pajak       xxx 

Beban pajak penghasilan      (xxx) 

Laba bersih (laba tahun berjalan)      xxx 

 

B. Jenis-Jenis Laba 

Data laporan laba sering dilaporkan dalam penerbitan laporan 

keuangan dan digunakan secara luas oleh pemegang saham dan penanaman 

modal yang potensial dalam mengevaluasi kemampuan 

perusahaan.Berdasarkan tingkatannya ada empat jenis laba yaitu : 

1. Laba kotor 

Laba kotor merupakan selisih lebih hasil penjualan bersih diatas harga 

pokok penjualan.Laba kotor disebut juga laba dari penjualan.  

2. Laba operasional 
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Laba operasional merupakan selisih dari laba kotor dengan biaya-biaya 

operasi.Biaya operasi sendiri terdiri dari biaya penjualan dan biaya 

administrasi umum. 

3. Laba sebelum dikurangi pajak 

Laba sebelum dikurangi pajak merupakan  laba operasi ditambah hasil dan 

biaya diluar operasi biasa. 

4. Laba setelah pajak atau laba bersih 

Laba bersih merupakan laba setelah dikurangi berbagai pajak.Laba 

dipindahkan kedalam perkiraan laba ditahan. 

2.1.5 Arus Kas 

A. Pengertian Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan gambar menyeluruh mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas, tetapi bukan berarti laporan arus kas 

menggantikan neraca ataupun laba rugi, melainkan saling melengkapi.  

MenurutKasmir(2009)laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik 

yang berpengaruh langsung atau tidak langsung. Arus kas merupakan 

aktivitas perusahaan terkait laba, selain pendapatan dan bebab disajikan 

dalam laporan laba rugi, aktivitas juga meliputi arus kas masuk dan keluar 

bersih yag berasal dari aktivitas operasi terkait (Saragih ,2012) 

IAI (2009) menyatakan bahwa  

“Infromasi arus kas sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, 

dan kepastian arus kas masa depan. Disamping itu, informasi arus kas juga 
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berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan yang 

telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara 

profitabilitas dan arus kas serta dampak perubahan harga”. 

Laporan arus kas merupakan salah satu kompenen untuk menambah 

nilai perusahaan.Investor dapat menggunakan nilai arus kas untuk 

menentukan harga dari sekuritas perusahaan yang bersangkutan.Arus kas 

dapat dihitung dengan menjumlahkan seluruh kas dari komponen-komponen 

arus kas. 

Murni, Aisyah & Lestari (2011) mengartikan laporan arus kas sebagai 

laporan yang melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang utama dari 

suatu perusahaan selama satu periode. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas 

merupakan laporan yang mengikhtisarkan sumber kas yang tersedia dan 

penggunaan kas tersebut selama suatu periode tertentu.  Berikut format dasar 

dalam laporan arus kas: 

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi: 

Penerimaan kas dari pelanggan    xxx 

Pembayaran kas dari pemasok & karyawan (xxx) 

Arus Kas Operasi          xxx 

 

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi: 

Penjualan aktiva tetap     xxx 

Pembelian aktiva tetap    (xxx) 

Arus Kas Investasi      xxx 

 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan: 

Penerbitan saham      xxx 

Pembayaran dividen    (xxx) 

Arus Kas Pendanaan     xxx 

 

Kenaikan/Penurunan Kas      xxx 

 

Kas pada awal tahun      xxx 
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Kas pada akhir tahun      xxx 

 

 

B. Komponen Arus Kas 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode 

tertentu.Dalam pelaporannya, laporan arus kas diklasifikasikan lagi menurut 

aktivitasnya. 

Harahap (2009) dalam penyajiannya Laporan arus kas ini memisahkan 

transaksi arus kas dalam tiga kategori, tiga kategori itu sebagai berikut: 

1. Arus kas dari aktivitas operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama 

pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan, yaitu seluruh transaksi dan 

peristiwa-peristiwa lain yang tidak dianggap sebagai kegiatan investasi 

atau pendanaan. Kegiatan ini biasanya mencakup kegiatan produksi, 

pengiriman barang, dan pemberian pelayanan.Arus kas dari aktivitas 

operasi umumnya adalah pengaruh kas dari transaksi dan peristiwa 

lainnya yang ikut dalam menentukan laba. Contoh arus kas masuk dari 

aktivitas operasi adalah: 

a.Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa 

b.Penerimaan dari bunga pinjaman atas penerimaan dari 

surat berharga lainnya seperti bunga atau dividen. 

Contoh arus kas keluar dari aktivitas operasi: 

a.  Pembelianpersediaan. 

b. Pembayaran gaji danupah. 
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c. Pembayaran kas kepada pemerintah untuk 

pajak,kewajiban lainnya denda danlain-lain. 

d. Pembayaran kepada pemberi pinjaman dan 

krediturlainnya berupabunga. 

2.   Arus kas dari aktivitas investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan 

aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara 

kas, antara lain menerima dan menagih pinjaman, utang, surat 

berharga, atau modal, aktiva tetap dan aktiva produktif lainnya yang 

digunakan dalam proses produksi.  

Contoh arus kas masuk dari aktivitas investasi adalah : 

a. Penerimaan dari penjualan aktiva tetap. 

Contoh arus kas keluar dari aktivitas investasi : 

a. Pembelian aktiva tetap. 

3. Arus kas dari aktivitas pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan 

perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman jangka 

panjang perusahaan, berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber 

dana dari pemilik dengan memberikan prospek penghasilan dan sumber 

dana tersebut, meminjam dan membayar utang kembali atau melakukan 

pinjaman jangka panjang untuk membayar utangtertentu. 

Contoh arus kas masuk dari aktivitas pendanaan: 

a. Penerbitansaham. 

b. Penerimaan dan pengeluaran obligasi, hipotek, wesel, 
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dan pinjaman jangka panjanglainnya. 

Contoh arus kas keluar dari aktivitas pendanaan: 

a. Pembayaran dividen dan pembayaran bunga   kepadapemilik 

akibat adanya surat berharga sahamtadi. 

b. Pembayaran kembali utang yangdipinjam. 

c. Pembelian kembalisaham. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh laba bersih dan arus 

kas terhadap harga saham dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti dan Tahun 

Penelitian 

Judul Hasil Penelitian 

1  

Edisah Putra 

Nainggoaln &Winda 

Lestari 

(2019) 

Pengaruh Arus Kas 

Operasi Dan Laba 

Akuntansi Terhadap 

Return Saham (Studi 

Kasus Pada Perusahaan 

LQ-45 Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-

2018) 

Arus Kas Operasi Dan Laba 

Akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap Return 

Saham. 

2 Murvina Koto & 

Rashid Ridho 

(2019) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Harga Saham Industri 

Makanan Dan Minuman di 

Indonesia 

EPS dan Suku Bunga 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham 

Total Aset dan Laba tidak 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham 

3 Lailan Paradiba & 

Karlonta Nainggolan 

(2015) 

Pengaruh Laba Bersih 

Operasi Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan 

Food And Beverage Yang 

Terdaftar di BEI 

Laba Bersih Operasi 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham 

4 Lailan Paradiba dan 

Karlonta Nainggolan 

(2015) 

Pengaruh Laba Bersih 

Operasi Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan 

Food And Beverage Yang 

Terdaftar Di BEI 

Laba Bersih Operasi memiliki 

pengaruh positif terhadap Harga 

Saham 

5 Halimatus sa’diyah 

(2015) 
Pengaruh Laba Bersih 

Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Industri 

Barang Konsumsi 

(Consumer Goods 

Industry) 

Laba Bersih berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga 

Saham. 
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6 Novan Yusuf Bahtiar 

& Fandi Kharisma 

(2020) 

Pengaruh Laba Bersih 

Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 

2017 

Laba Bersih berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga 

Saham 

7 Rahma Rizal 

 (2014) 
Pengaruh Arus Kas dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap Harga Saham Di 

Bursa Efek Indonesia 

Arus Kas berpengaruh terhadap 

Harga Saham. 

Kebijakan Dividen tidak 

berpengaruh terhadap Harga 

saham 

8 Tiara Timuriana 

&Ardi Nurdiana 

 (2014) 

Pengaruh Informasi Arus 

Kas Terhadap Harga 

Saham Pada PT Astra 

Agro Lestari Tbk Di Bursa 

Efek Indonesia 

Laba Bersih berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga 

Saham 

9 Nurul Karimah 

(2015) 

Pengaruh Arus Kas, 

Ukuran Perusahaan, Laba 

Akuntansi, dan Nilai Buku 

Terhadap Harga Saham Di 

BEI 

Arus Kas, Ukuran Perusahaan, 

Laba Akuntansi, dan Nilai Buku 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham 

 

2.2 Kerangka Berfikir Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Laba Bersih Terhadap Harga Saham 

Kinerja dalam suatu perusahaan bagus atau tidaknya bergantung pada 

bagaimana perusahaan mengelola sumber daya yang dimiliki menjadi 

keuntungan.Salah satu parameter kinerja tersebut adalah laba. Para pemegang 

saham sangat memperhatikan laba yang dilaporkan oleh perusahaan, karena 

dapat membantu investor dalam memperkirakan atau meramalkan 

penghasilan dimasa yang akan datang. 

Pertumbuhan keuntungan dapat dilihat melalui kenaikan 

laba.Pengamatan pasar modal mengindikasikan bahwa laba merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi harga saham.Terkadang suatu penurunan yang 

drastis suatu harga saham disebabkan oleh perusahaan yang melaporkan 
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labanya buruk.Hal ini memberikan bukti bahwa laba memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. 

Halimatus sa’diyah(2015) dalam penelitiannya menayatakan bahwa 

terdapat pengaruh laba bersih terhadao harga saham. Sejalan dengan itu 

penelitian yang dilakukan olehBahtiar & Kharisma(2020)yang menyatakan 

bahwa laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, 

disebabkan karena laba bersih dapat memberikan informasi bagi investor atau 

calon investor mengenai seberapa pentingnya kinerja perusahaan yang dapat 

dilihat dari keuntungan perusahaan yang diperoleh, semakin tinggi laba bersih 

suatu perusahaan maka artinya para investor percaya terhadap prospek 

perusahaan tersebut untuk mendapatkan keuntungan yang besar. 

2.2.2 Pengaruh Arus Kas Terhadap Harga Saham 

Pada umumnya arus kas membantu investor dalam menilai likuiditas 

yang merupakan kedekatan aktiva dan kewajiban pada kas.Arus kas juga 

memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

serta membayar deviden. Artinya aktivitas naik atau turunnya arus kas 

perusahaan akan berpengaruh terhadap naik turunnya harga saham 

perusahaan tersebut di pasar modal. 

Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas pada perusahaan dalam suatu periode. 

Semakin besar hasil arus kas yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin 

besar pula ketertarikan investor untuk berinvestasi, karena investor 

menganggap semakin besar arus kas perusahaan maka akan semakin mudah 
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perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan, melunasi pinjaman, dan 

membayar deviden. 

Timuriana & Nurdiana(2014) dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa arus kas memiliki pengaruh terhadap harga saham. Sejalan dengan itu 

Rizal(2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh arus kas terhadap harga 

saham. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menghasilkan kas 

untuk membayar kewajibannya tanpa harus meminjam dari pihak luar. 

Investor dapat menilai dana yang diinvestasikan telah dikelola dengan baik 

oleh manajemen.  

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Gambar II.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

  

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Laba bersih berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Arus kas Operasi berpengaruh terhadap harga saham. 

Laba  

Bersih 

Arus  

Kas Operasi 

 

Harga  

Saham 
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3. Laba bersih dan arus kas berpengaruh secara simultan terhadap 

harga saham. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu laba bersih dan arus kas 

terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu  suatu  metode penelitian ilmiah 

yang sistematis dengan menggunakan analisis data statistik, yakni 

menggunakan model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena. 

3.2 Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini penulis meneliti menggunaka dua variabel 

independen yaitu laba bersih dan arus kas operasi, sedangkan yang menjadi 

variabel dependen nya adalah harga saham.Penelitian ini menggunakan skala 

pengukuran rasio.Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Tabel III-1 

Defenisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Laba Bersih 

(X1) 

Laba bersih merupakan 

salah satu parameter kinerja 

keuangan yang mendapat 

perhatian dari para investor 

yang hendak menanamkan 

sahamnya untuk tujuan 

investasi jangka panjang, 

laba bersih yaitu selisih 

Variabel ini diukur 

dengan menghitung 

selisih antara 

pendapatan dengan 

beban-beban. 

Rasio 
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antara antara pendapatan 

dengan harga pokok 

penjualan dan beban yang 

dikeluarkan dalam proses 

menghasilkan pendapatan. 

2. Arus Kas 

Operasi 

(X2) 

Arus kas Operasi merupakan 

laporan yang menyajikan 

informasi tentang kas masuk 

dan kas keluar suatu 

perusahaan dalam satu 

periode akuntansi. 

Variabel ini diukur 

dengan menghitung 

selisih arus kas operasi 

masuk dan arus kas 

operasi keluar selama 

satu periode 

perusahaan. 

Rasio 

3. Harga Saham 

(Y1) 

Harga saham merupakan 

salah satu dari jenis surat 

berharga yang 

diperdagangkan dipasar 

modal atau yang disebut 

dengan sekuritas, saham 

dapat diartikan sebagai tanda 

penyertaan modal pada suatu 

perusahaan dengan tujuan 

untuk memperoleh 

penghasilan atau keuntungan 

dari saham tersebut 

Varibael ini diukur 

dengan melihat harga 

penutupan shama 

(Closing Price) pada 

laporan keuangan. 

Rasio 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2020 

.Data yang diperoleh berdasarkan situs resmi Bursa Efek Indonesia di 

www.idx.co.id. Waktu penelitian dimulai dari Bulan Juli 2021 s/d November 

2021 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel III-2 

Waktu Penelitian 

No Jenis  kegiatan 
Tahun 2020 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 PengajuanJudul                     
2 PenyusunanProposal                     

3 BimbinganProposal                     

4 SeminarProposal                     

5 PenyusunanSkripsi                     

6 BimbinganSkripsi                     

http://www.idx.co.id/


32 
 

 

7 SidangMeja hijau                     

3.3 Teknik Pengambilan  Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2020, yaitu sebanyak 13 perusahaan. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang berdasarkan pada kriteria 

tertentu. Artinya peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Kriteria tersebut antara 

lain sebagai berikut : 

1. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 

2. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang tidak menggunakan 

mata uang Rupiah dalam laporan annual reportnya dalam tahun 2016 – 2020. 

3. Perusahan sub sektor otomotif dan komponenenya yang tidak lengkap 

menyampaikan laporan annual reportnya ke publikdalam tahun 2016-2020. 

Tabel 3.3 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
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No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
13 

2 Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang tidak 

menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan annual 

reportnya dalam tahun 2016 – 2020. 

(3) 

3 Perusahan sub sektor otomotif dan komponenenya yang tidak 

lengkap menyampaikan laporan annual reportnya ke 

publikdalam tahun 2016-2020. 

(2) 

Jumlah Sampel 8 

 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 8 perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2016 - 2020. Jumlah tersebut berdasarkan seleksi sampel yang telah 

dilakukan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber yakni perusahaan 

itu sendiri.Data tersebut berupa laporan keuangan (annual report) 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016-2020. Sumber data diperoleh melalui situ website Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasi. 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data berupa laporan 

keuangan perusahaan yang telah diaudit. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang(Sugiyono, 2012). 

3.6 Teknik Analisis Data 

http://www.idx.co.id/
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Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan yang 

berlaku secara generalisasi. 

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh laba bersih dan arus kas terhadap harga saham.Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Harga saham 

a  = Konstanta 

X1  = Laba bersih 

X2  = Arus kas operasi 

b1b2 = Koefisien regresi 

e  = Error 

 

Sebagai syarat, model regresi harus diuji dengan menggunakan uji 

asumsi klasik sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas adalah pengujian kenormalan data. Menurut Ghozali(2016) 

uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai 

distirubsi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah data yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal.Pada prinsipnya normalitas 

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah:   

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti 

arah  garis  diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2016) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Efek dari multikolinearitas ini adalah menyebabkan 

tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar error besar, 

akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. 

Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel 

independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen. Untuk 

menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat 

diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
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dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan 

adanya kolinearitas yang tinggi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen(Ghozali, 2016). 

Multikolonearitas terjadi jika nilai tolerance  =  0,1 yang berarti tidak ada 

korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95% dan nilai 

VIF = 10. Apabila VIF = 10 dapat dikatakan bahwa variabel independen 

yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya dan objektif. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

MenurutGhozali(2016) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas karena data 

ini menghimpun data yang mewakili beberapa ukuran(Ghozali, 2016). 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik 

sccatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan 

residual error yaitu ZPRED. Dasar pengambilan keputusan uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  

1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu teratur maka 

diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas.  
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Apabalia 

terjadi korelasi, kemungkinan terdapat masalah autokorelasi. Autokorelasi 

muncul disebabkan adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi lainnya.Hal ini ditemukan 

pada data runtut waktu atau time series.Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi.Untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi, maka dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW).Model 

dikatakan bebas dari autokorelasi jika nilai DW berada diantara nilai du 

dan nilai 4-du. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individual terhadap 
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variabel dependen.Hasil uji ini pada output SPSS dapat dilihat 

pada tabel coefficients. Jika nilai probabilitas t lebih kecil atau 

sama dengan nilai probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05), maka ada 

pengaruh dari variabel independent terhadap dependen atau 

signifikan (terdapat pengaruh yang nyata). Sedangkan Jika  

nilai probabilitas t lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 atau (sig 

< 0.05), maka ada pengaruh dari variabel independent terhadap 

dependent atau tidak signifikan (tidak terdapat pengaruh yang 

nyata)(Ghozali, 2016). 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel  

independent secara simultan (bersama-sama) terrhadap variabel 

dependen. Hasil uji F output SPSS dapat dilihat pada tabel 

ANOVA. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil atau sama 

dengan nilai Probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05). maka model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau 

dengan kata lain signifikan (terdapat pengaruh yang nyata). 

Apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari nilai 

probabilitas 0.05 atau (sig > 0.05). maka tidak signifikan (tidak 

terdapat pengaruh yang nyata) (Ghozali, 2016). 

 

3.6.4 Analisis Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R
2
)  dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase sumbangan dari variabel independen secara 
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bersama- sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa 

besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu 

menjelaskan variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu.Nilai R
2
kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

gambaran umum mengenai data yang diperoleh dari suatu penelitian. Statistik 

deskriptif ini meliputi nilai minimum, maximum, mean, dan standar deviasi. 

Berdasarkan data yang telah diolah menggunakan SPSS 26 diperoleh statistik 

deskriptif sebagai berikut :   

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LABA 
BERSIH 

20 -37.864.000.000,00 27.372.000.000.000,00 5.867.329.117.878,25 10.227.918.140.572,60 

ARUS 
KAS OP 

20 58.409.108.583,00 37.683.000.000.000,00 6.660.603.773.141,90 11.676.848.534.828,10 

SAHAM 20 790,00 8.350,00 2.949,00 2.826,41 

Valid N 
(listwise) 

20         

 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Laba Bersih 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum laba bersih adalah           

-37.864.000.000,00 dan nilai maksimumnya sebesar 27.372.000.000.000. 

Nilai laba bersih terendah dimiliki oleh AUTO pada tahun 2020 dan nilai 
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tertinggi laba bersih dimiliki oleh ASII pada tahun 2018  Nilai mean (rata-

rata) sebesar 5.867.329.117.878,25 dan standar deviasi sebesar 

10.227.918.140.572,60. 

2. Arus Kas Operasi 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum arus kas operasi adalah           

58.409.108.583 dan nilai maksimumnya sebesar 37.683.000.000.000. Nilai 

arus kas operasi terendah dimiliki oleh BOLT pada tahun 2018 dan nilai 

tertinggi arus kas operasi dimiliki oleh ASII pada tahun 2020  Nilai mean 

(rata-rata) sebesar 6.660.603.773.141,90 dan standar deviasi sebesar 

11.676.848.534.828,10. 

3. Harga Saham 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai minimum harga saham adalah 790 

dan nilai maksimumnya sebesar 8350. Nilai harga saham terendah dimiliki 

oleh BOLT pada tahun 2020 dan nilai tertinggi harga saham dimiliki oleh 

ASII pada tahun 2018  Nilai mean (rata-rata) sebesar 2.949,00 dan standar 

deviasi sebesar 2.826,41. 

 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam menentukan model regresi yang baik maka data harus diuji apakah 

terbebas dari masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik terbagi menjadi 4 bagian 

yaitu sebagai berikut: 

 

4.1.2.1 Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distirubsi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal 

atau mendekati normal. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusannya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig > 0,05 maka model regresi berdistribusi normal 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka model regresi tidak berdistribu normal. 

Berikut merupakan hasil uji normalitas pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

    
Unstandardized 

Residual 

N   20 

Normal 
Parameter
s

a,b
 

Mean 0,0000000 

  Std. 
Deviatio
n 

766,42490219 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolut
e 

0,191 

  Positive 0,191 

  Negativ
e 

-0,154 

Test 
Statistic 

  0,191 

Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

  ,054
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa model regresi telah lolos 

uji normalitas. Kemudian dapat diukur dengan grafik normal probability spot 

seperti gambar dibawah ini : 

 
Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

 

Gambar 4.1 

Grafik Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik berada 

disekitar garis diagonal (tidak menyebar jauh dari garis diagonal). Artinya bahwa 

data pada penelitian ini telah berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah lolos uji normalitas. 

 

4.1.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
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multikolinieritas dapat dilihat dari: nilai Tolerance dan lawannya, dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah. 

Berikut merupakan hasil uji multikolinieritas pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

 

Collinearity 
Statistics   

  Tolerance VIF 

  LABA 
BERSIH 

0,157 6,368 

  ARUS KAS 0,157 6,368 

a. Dependent 
Variable: SAHAM 

  

 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan 

variabel tidak terjadi multikolinearitas karena masing-masing variabel memiliki 

nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00. 

 

4.1.2.3  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 
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heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili beberapa 

ukuran. 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan Uji Glejser 

Berbeda dengan scatterplot,  dimana uji glejser inidilakukan dengan meregresi 

variabel-variabel bebas terhadap nilaiabsolute residualnya. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji geljser yaitu:  

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya terjadi 

heteroskedastisitas.  

Berikut merupakan hasil uji glejser pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

 

Standardiz
ed 

Coefficient
s t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 498,747 106,075   4,702 0,000 

  LABA BERSIH 3,591E-11 0,000 0,830 1,559 0,137 

  ARUS KAS -1,494E-11 0,000 -0,394 -0,741 0,469 

a. Dependent Variable: RES4     
 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig variabel laba 

bersih sebesar 0,137 dan nilai sig variabel arus kas operasi sebesar 0,469. Maka 

artinya kedua variabel independen tersebut sudah lebih besar dari 0,05, sehingga 

dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 

regresi ini telah memenuhi uji heteroskedastisitas. 
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4.1.2.4  Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya auto korelasi dapat dilakukan melalui 

pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (Uji DW). Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi positif atau negatif 

Berikut merupakan hasil uji autokorelasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,963
a
 0,926 0,918 810,25542 0,786 

a. Predictors: (Constant), ARUS KAS, LABA BERSIH  

b. Dependent Variable: SAHAM    

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai D-W sebesar 

0,786. Artinya nilai D-W diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

 

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Setelah semua uji asumsi klasik telah dilakukan dan tidak ditemukan 

adanya masalah maka dapat dilanjutkan dengan uji analisis regresi linier 

berganda, berikut hasil uji regresi linier berganda pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 1379,571 211,228   6,531 0,000 

  LABA BERSIH 2,462E-10 0,000 0,891 5,368 0,000 

  ARUS KAS OP 1,876E-11 0,000 0,078 0,467 0,646 

a. Dependent Variable: SAHAM     

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dilihat persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) bernilai positif yaitu 1379,571. Artinya jika Laba Bersih 

dan Arus Kas nilainya adalah 0, maka harga saham nilainya adalah 1379,571. 

2. Koefisien regresi laba bersih sebesar 2,462. Artinya jika variabel independen 

lainnya tetap dan laba bersih mengalami kenaikan, maka harga saham akan 

mengalami kenaikan sebesar 2,462. 

3. Koefisien regresi arus kas sebesar 1,876 Artinya jika variabel independen 

lainnya tetap dan arus kas mengalami kenaikan, maka harga saham akan 

mengalami kenaikan sebesar 1,876. 

 

4.1.4 Uji Hipotesis 

4.1.4.1  Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 
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variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada 

tingkat signifikansi 0,05. Berikut ini merupakan hasil dari uji t sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 1379,571 211,228   6,531 0,000 

  LABA BERSIH 2,462E-10 0,000 0,891 5,368 0,000 

  ARUS KAS OP 1,876E-11 0,000 0,078 0,467 0,646 

a. Dependent Variable: SAHAM     

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel laba bersih memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 5,368  

Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah  2,026, maka nilai thitung > 

ttabel. Nilai signifikan variabel laba bersih sebesar 0,000. Artinya nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka laba bersih memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima, yaitu laba bersih berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Variabel arus kas memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 0,467  Sedangkan 

ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah  2,026, maka nilai thitung < ttabel. Nilai 

signifikan variabel arus kas sebesar 0,646. Artinya nilai signifikansi lebih dari 

0,05. Karena nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka arus 

kas operasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
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Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak, yaitu arus kas 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

4.1.4.2  Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independent 

secara simultan (bersama-sama) terrhadap variabel dependen. Hasil uji F output 

SPSS dapat dilihat pada tabel ANOVA. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih 

kecil atau sama dengan nilai Probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05). maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dengan kata 

lain signifikan (terdapat pengaruh yang nyata). Apabila nilai probabilitas 

signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 atau (sig > 0.05). maka tidak 

signifikan (tidak terdapat pengaruh yang nyata). Berikut merupakan hasil uji 

glejser pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 140622894,517 2 70311447,258 107,098 ,000
b
 

  Residual 11160735,483 17 656513,852     

  Total 151783630,000 19       

a. Dependent Variable: SAHAM    

b. Predictors: (Constant), ARUS KAS OP, LABA BERSIH    

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.18 maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih dan 

arus kas secara bersama-sama (simultan)  berpengaruh dan signifikan terhadap 

harga saham. 
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4.1.5 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefesien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana kontribusi 

nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Berikut hasil uji 

koefisien determinasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 
R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,963
a
 0,926 0,918 810,25542 

a. Predictors: (Constant), ARUS KAS OP, LABA BERSIH 
 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R 

Square sebesar 0,918 atau 91,8%. Artinya kontribusi nilai variabel independen 

mampu menjelaskan terhadap variabel dependen sebesar 91,8%. Sedangkan 

sisanya 8,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Laba Bersih Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis pertama, bahwa  laba bersih 

berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan 

bahwa laba bersih berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung  >  ttabel yaitu 

5,368 > 2,026. Kemudian nilai signifikansi variabel laba bersih lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka artinya laba bersih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien variabel laba bersih 

menunjukkan nilai positif yaitu 2,462. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 

variabel laba bersih maka harga saham juga akan mengalami kenaikan sebesar 

2,462. Karena laba bersih yang meningkat berpengaruh pada kenaikan harga 

saham, maka artinya laba bersih memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

Laba bersih berpengaruh positif terhadap harga saham karena laba bersih 

merupakan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan yang 

akan dibagikan kepada para pemegang saham sebagai balas jasa telah 

menanamkan modalnya dalam perusahaan atau yang biasa disebut dengan 

dividen. Dividen tersebut merupakan salah satu komponen menyusun return 

saham. Perusahaan yang menghasilkan laba yang meningkat, maka secara teoritis 

perusahaan itu mampu membagikan dividen yang semakin besar. Dengan 

meningkatnya dividen yang diterima oleh pemegang saham, maka harga saham 

yang diterbitkan oleh perusahaan akan meningkat (Purwanti, 2015). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, yaitu laba 

bersih berpengaruh terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradono 

& Yulius (2004), Rachmawati (2017), sedalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa laba akuntansi berpengaruh positif terhadap harga saham. Tetapi hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Razak & Syafitri (2018) 

yang menyatakan bahwa laba akuntansi tidak terbukti mempengaruhi harga 

saham. 
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4.2.2 Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis kedua, bahwa  arus kas 

operasi berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa arus kas tidak operasi berpengaruh terhadap harga saham. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung  <  

ttabel yaitu 0,467 < 2,026. Kemudian nilai signifikansi variabel arus kas operasi 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,467. Maka artinya arus kas tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Hal tersebut tidak sesuai dari apa yang menjadi hipotesis yaitu arus kas 

operasi berpengaruh terhadap harga saham. Hal yang mendasari menjadi hipotesis 

yaitu Pada umumnya arus kas diperkirakan dapat membantu investor dalam 

menilai likuiditas yang merupakan kedekatan aktiva dan kewajiban pada kas. 

Pebrianti (2011) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa semakin tinggi arus 

kas perusahaan maka semakin tinggi kepercayaan investor pada perusahaan 

tersebut, sehingga semakin besar pula nilai return saham yang didapatkan. Dan 

sebaliknya, semakin rendah arus kas perusahaan maka semakin kecil kepercayaan 

investor pada perusahaan tersebut, sehingga semakin kecil pula nilai harga saham 

yang akan di terbitkan perusahaan. 

Namun berdasarkan hasil pengujian bahwa arus kas tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Beberapa perusahaan otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2020  mengalami kenaikan pada 

arus kas operasi namun nilai harga saham justru mengalami penurunan. Hal ini 

memberikan bukti bahwa arus kas tidak berpengaruh terhadap harga saham.,  
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Aini (2009) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa arus kas operasi 

tidak digunakan oleh pelaku pasar atau investor sebagai alat pertimbangan 

keputusan investasi, investor mempunyai anggapan bahwa arus kas tidak memiliki 

kandungan informasi untuk menjadi tolok ukur dalam memprediksi saham. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak, yaitu arus 

kas tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanti (2015), Targian (2013), serta Yocelyn & Christiawan (2011) yang 

menyatakan bahwa kandungan informasi laporan arus kas memberikan dukungan 

yang lemah bagi investor dan menyatakan tidak adanya hubungan antara data arus 

kas dan harga saham. Tetapi penelitian ini tidak sejalan yang dilakukan oleh 

Latief (2014) yang mengemukakan bahwa arus kas berpengaruh terhadap return 

saham. 

 

4.2.3 Pengaruh Laba Bersih Dan Arus Kas Terhadap Harga Saham 

 

Hasil penelitian  sesuai dengan hipotesis ketiga, bahwa laba bersih dan  

arus kas berpengaruh terhadap harga saham secara simultan. Berdasarkan hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa laba bersih dan arus kas  berpengaruh terhadap 

harga saham secara simultan. Hal tersebut dapat dilihat dari uji F yang 

menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. 

Kemudian Fhitung  <  Ftabel  (107,098  > 3,25). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian ( Putri, et.al, 2017). 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

dalam regresi ini adalah 0,918. Artinya laba bersih dan arus kas mempengaruhi 

return saham  sebesar 91,8%. Sedangkan sisanya 8,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2020 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub 

sektor otomitf dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016 – 2020. 

2. Arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor otomitf dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 – 2020. 

3. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel 

independen yaitu laba bersih dan arus kas secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomitf dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2020.  maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
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1.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian 

sehingga dapat dilihat dari berbagai sektor, bukan hanya berfokus pada satu sektor 

saja. 

2. Periode penelitian hanya 5 tahun, penenliti selanjutnya disarankan 

menggunakan periode waktu yang lebih panjang agar  dapat menggambarkan 

kondisi yang sebenarnya. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

independen lainnya, karena variabel independen pada penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan sebesar 91,8% dari variabel dependen yaitu harga saham 

4.     Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jaringan penelitian dengan 

menambah kan factor – factor lain yang dapat mempengaruhi harga saham, diluar 

dari laporan keuangan yang tersaji setiap tahunnya. 
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